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ABSTRAK 

Rahmi Junita (2023): Campur Tangan Mertua Dalam Kehidupan Rumah 

Tangga Anak di Desa Ranah kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar menurut Tinjauan Hukum 

Islam 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya terjadi pertengkaran dalam 

rumah tangga anak karena adanya campur tangan dari mertua. Dengan adanya 

campur tangan mertua bisa mengganggu keharmonisan rumah tangga anak. 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis mengangkat beberapa pokok permasalahan 

yakni bagaimana bentuk-bentuk dan dampak campur tangan mertua dalam 

kehidupan rumah tangga anak di Desa Ranah Kecamatan Kampar dan bagaimana 

tinjauan Hukum Islam terhadap campur tangan mertua dalam kehidupan rumah 

tangga anak  di Desa Ranah Kecamatan Kampar. 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian sosiologis hukum 

islam yang dilakukan dengan menggunakan metode penelitian lapangan (field 

research) yang dilakukan di Desa Ranah Kecamatan Kampar. Adapun yang 

menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 15 orang yang terdiri dari 5 pasang 

suami istri dan 5 orang mertua. Jumlah sampel yang diambil yaitu 15 orang 

dengan menggunakan teknik total sampling. Mengumpulkan data dengan 

beberapa teknik pengumpulan data yang terdiri dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan mengetahui bentuk-bentuk 

dan dampak campur tangan mertua dalam kehidupan rumah tangga anak di Desa 

Ranah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Dan untuk menjelaskan tinjauan 

hukum Islam terhadap campur tangan mertua dalam kehidupan rumah tangga 

anak di Desa Ranah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan bahwa bentuk campur tangan mertua dalam rumah tangga 

anak dapat berupa masalah ekonomi dan selalu mengatur rumah tangga anak. 

Penyebab mertua ikut campur karena faktor ekonomi, kasih sayang yang 

berlebihan terhadap anaknya dan mertua merasa anaknya kurang bahagia.  

Dampaknya terhadap rumah tangga anak adalah sering terjadi pertengkaran antara 

anak dan suami. Adapun tinjauan hukum Islam terhadap campur tangan mertua itu 

pada dasarnya diperbolehkan asal tidak melampaui batas. Jika sudah 

menyebabkan rumah tangga anak menjadi tidak harmonis maka itu dilarang dalam 

Islam, karena hal seperti itu sama saja memecahkan persaudaraan dan 

perdamaian. 
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BAB I 

PENDHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah menciptakan segala sesuatu berpasang-pasangan adalah naluri 

segala makhluk Allah termasuk manusia, maka setiap diri akan cenderung 

untuk mencari pasangan hidup dari lawan jenisnya untuk menikah dan 

melahirkan generasi baru yang akan memakmurkan kehidupan dimuka bumi 

ini. Manusia tidak akan berkembang tanpa adanya suatu perkawinan, karena 

pada dasarnya perkawinan menyebabkan adanya keturunan menimbulkan 

keluarga yang  berkembang menjadi kerabat serta masyarakat. 

Pernikahan di dalam Islam adalah akad yang sangat kuat (mistaqan 

ghaliza), yang tidak lepas dari unsur menaati perintah Allah SWT dan 

melaksanakannya adalah ibadah (ubudiyah). Ikatan perkawinan sebagai 

mistaqan ghaliza dan menaati perintah Allah bertujuan untuk membina dan 

membentuk terwujudnya ikatan batin antara seorang pria dengan wanita 

sebagai suami-istri dalam kehidupan-kehidupan keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia dan kekal.
1
Perkawinan merupakan sunnatullah yang berlaku pada 

semua makhluk Allah, baik manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan. 

Semua yang diciptakan Allah berpasang-pasangan dan berjodoh-jodohan, 

sebagaimana berlaku pada manusia.
2
 

                                                             
1
Djamaan Nur, Fikih Munakahat, Cet. 1,(Semarang: CV. Toha Putra, 1993). h. 5. 

2
Boedi, Abdullah, Perkawinan Perceraian Keluarga Muslim, (Bandung: Cv. Pustaka 

Setia), h. 17. 
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Dengan adanya perkawinan, maka akan lahir penerimaan status baru, 

dengan sederetan hak dan kewajiban yang baru, serta pengakuan yang baru 

oleh orang lain. Seorang laki-laki yang menjadi suami memperoleh berbagai 

hak suami dalam keluarga itu. Begitupun seorang wanita yang mengikatkan 

diri menjadi isteri dalam suatu perkawinan memperoleh hak pula. Disamping 

itu sebagaimana lazim dan wajarnya merekapun memikul pula kewajiban-

kewajiban akibat menggabungkan dan meningkatkan diri dalam keluarga hasil 

perkawinan itu. 

Sebagaimana firman Allah SWT : 

 وَمِنْ كُلِّ شَيْءٍ خَلقَْناَ زَوْجَيْنِ لعََلَّكُمْ تذََكَّرُوْنَ 

Artinya: “Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya 

kamu mengingat kebesaran Allah.” (Q.S. Az-Zariyat: 49).
3
 

Dalam undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, bahwa 

perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara pria dan wanita sebagai suami 

istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa. Tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga 

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
4
 Untuk itu 

suami istri perlu saling membantu dan melengkapi, agar masing-masing dapat 

mengembangkan kepribadiannya membantu dalam mencapai kesejahteraan 

dalam keluarga dengan tujuan bahagia dan kekal. 

                                                             
3
Kementerian Agama Repuplik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 

(Yogyakarta: Alfatih, 2015), h. 522.  
4
Armia, Fikih Munakahat, (Medan: Cv. Manhaji, 2015), h. 25. 
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Jika pernikahan berjalan dengan baik, maka keluarga bahagia yang 

tenteram, penuh cinta dan kasih sayang akan otomatis berbentuk dalam 

keluarga. Akan tetapi dalam perjalanan suatu pernikahan tidak lepas dari 

konflik yang ringan maupun berat atau bahkan berujung pada 

perceraian.Mendambakan pasangan merupakan fitrah sebelum dewasa, dan 

dorongan yang sulit dibendung setelah dewasa. Kesendirian, dan lebih hebat 

lagi keterasingan, sungguh dapat menghantui manusia yang pada dasarnya 

adalah makhluk sosial, makhluk yang membawa sifat “ketergantungan”. 

Karena alasan-alasan inilah, maka manusia melakukan perkawinan, 

bekeluarga, bahkan bermasyarakat dan berbangsa.
5
 

Menikah bagi manusia bahwasanya Allah SWT tidak menjadikannya 

seperti apa yang ada pada kehidupan hewan yang bebas tanpa batas dalam 

penyaluran syahwat.
6
 Pernikahan adalah amanah dan tanggung jawab. Bagi 

pasangan yang masing-masing mempunyai niat tulus untuk membangun 

mahligai kehidupan bersama dan menyadari bahwa pernikahan ialah 

tanggungjawab dan amanah, maka pernikahan mereka bisa menjadi surga. 

Apalagi bila keduanya saling mencintai.
7
 

Hukum Islam menghendaki bentuk keluarga inti (nuclear family) yang 

terdiri dari ayah, ibu dan anak. Begitu pula dengan Hukum Positif (di 

Indonesia) sebagaimana tercantum pada Pasal 32 Undang-undang Nomor 1 

Tahun 1974 tentang perkawinan yang mengisyaratkan bahwa suami dan isteri 

                                                             
5
 M. Quraish Shihab,Pengantin Al Qur’an, (Jakarta:Lentera Hati, 1999), h. 5. 

6
 Achamad Fahani, Nikah Nabi, (Yogyakarta: Lamafa Publika, 2014), h. 1. 

7
 Mushofa Bisri, Mempelai Surga, (Yogyakarta: Pustaka Yalamlam, 2010,), h. 7. 
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harus mempunyai tempat kediaman yang tetap yang telah ditetapkan oleh 

mereka berdua ( suami istri).
8
 

Sedangkan dalam hukum adat seseorang cakap penuh melakukan 

perbuatan hukum, apabila sudah hidup mandiri dan berkeluarga kemudian 

memisahkan diridari orangtuanya untuk berumah tangga sendiri dengan istri 

dan anak-anaknya.
9
Bisa dipastikan dan tidak bisa dipungkiri pastilah setiap 

individu menginginkan rumah tangga yang ideal. Rumah tangga ideal adalah 

rumah tangga yang selalu mengikuti perintah Allah SWT dan mengikuti 

sunnah rosul. Rumah tangga yang dihuni oleh sepasang suami istri yang selalu 

mengembalikan semua masalah yang dihadapi kepada-Nya. Selalu bersabar 

dalam setiap masalah yang dihadapi, selalu bersyukur atas rizki yang 

diterima.
10

 

Di masyarakat manapun di dunia, keluarga merupakan kebutuhan 

manusia yang universal dan menjadi pusat terpenting dari kegiatan dalam 

kehidupan individu. Keluarga diartikan sebagai satuan sosial terkecil yang 

dimiliki manusia sebagai makhluk sosial, yang ditandai adanya kerjasama 

ekonomi. Keluarga merupakan sepangkat hubungan yang menciptakan 

pribadi-pribadi manusia. 

Rasa kasih sayang orang tua yang berlebihan terhadap anaknya 

terkadang memunculkansuatu konflik dalam rumah tangga anaknya ketika 

                                                             
8
 Indonesia, Undang-undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 

9
 Soerojo Wignjodipoero, Pengantar dan Asas-asas Hukum Adat, cet. Ke-14, 

(Jakarta: PT Toko Gunung Agung, 1995), h. 104. 
10

 Nur Fadillah, Metode Anti Perselingkuhan dan Perceraian, (Yogyakarta: Genius 

Publisher, 2012), h. 77. 
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pandangan antara orangtua anak atau menantu tersebut tidak sepadan, seperti 

memberikan sokongan nafkah dalam rumah tangga anak, dan lain-lain. 

Perlu dijelaskan disini, bahwa yang dimaksud dengan berumah sendiri 

dan tidak lagi menjadi satu dengan orangtua itu adalah cukup misalnya dengan 

mendirikan serta menempati rumah sendiri dalam pekarangan rumah 

orangtuanya, jadi tidak harus menempati rumah yang letaknya diluar 

pekarangan rumah orangtuanya. 

Namun pada praktiknya, prinsip diatas, yakni prinsip untuk 

membentuk keluarga kecil yang terlepas dari segala bentuk intervensi 

orangtua tidak dapat dilakukan secara menyeluruh oleh masyarakat Desa 

Ranah.Sedangkan permasalahan yang perlu dipertanyakan adalah eksistensi 

hak pasca pernikahan yaitu hak wali atau orangtua terhadap anak yang telah 

menikah, masihkah mempunyaihak untuk mengintervensi atau mencampuri 

urusan rumah tangga anak? Yang dalam hal ini perlu diperjelas bagaimana 

hak anak setelah melangsungkan perkawinan dan hidup berumah tangga. 

Masalah klasik yang sering dialami pasangan suami-istri adalah 

bagaimana menjaga hubungan yang baik dengan mertua, karena keluarga 

besar sering memiliki pengaruh yang cukup signifikan. Lebih spesifik lagi, 

masalah ini ini lebih sering dirasakan oleh wanita sebagai menantu. Akan jadi 

lebih kusut lagi saat sang menantu bukan pilihan ideal mertua. 

Dimata orangtua, status anak tidak akan pernah berubah walaupun 

anaknya sudah berusia dewasa. Banyak yang belum bisa “melepas” anaknya 

untuk benar-benar menjalani hidup sebagai manusia dewasa. Dan ini sering 
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tercermin dari cara orangtua memperlakukan anaknya yang sudah menikah. 

Saking sayangnya, tanpa sadar mereka sebenarnya sudah mengintervensi 

kehidupan pribadi si anak, yang dalam konteks ini juga menyangkut pasangan 

kehidupannya. 

Tidak sedikit orangtua yang malah belum rela untuk melepas anaknya. 

Apalagi jika selama ini salah satu dari mereka atau keduanya sangat 

menggantungkan hidupnya kepada anaknya. Bukan hanya menuntut materi, 

tatapi juga kebahagiaan. Kenapa bisa dibilang menuntut? Begini 

penjelasannya. Biasanya, kondisi ini dialami oleh orangtua yang kehidupan 

pernikahannya kurang harmonis. Karena merasa kesepian, komunikasi dengan 

pasangan mandek, bahkan masih sering terlibat konflik, perhatian anak 

menjadi segala-galanya. Seringkali orangtua yang kesepian dimasa tuanya 

menuntut untuk dibahagiakan oleh anak. Mereka ingin selalu ddiperhatikan 

dan dicukupkan secara materi dan emosi. Bisa dibayangkan bagaimana 

gundahnya perasaan mereka saat mendengar anaknya akan menikah. 

Campur tangan mertua terhadap anak yang telah berkeluarga pada  

Desa Ranah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, yang diantaranya adalah faktor kekerabatan, ekonomi, 

pendidikan, dan faktor perbedaan pemahaman keagamaan, sehingga 

melahirkan berbagai pandangan hukum tentang batasan dan praktik 

intervensi.
11

 

                                                             
11

Sayuti Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia, cet. Ke-5, (Jakarta: Penerbit 

Universitas Indonesia, 1986), h. 73.  
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Ada beberapa bentuk yang berkenaan dengan campur tangan mertua 

dalam rumah tangga anak, terkadang dengan ikut campurnya orangtua tersebut 

merupakan bantuan terhadap tumah tangga anak dan terkadang pula bisa 

merupakan masalah dalam rumah tangga anak ketika terjadi perbedaan 

pendapat antara keluarga orangtua dengan keluarga anak. 

Campur tangan atau investasi keluarga orang tua terhadap keluarga 

anak berawal dan berlangsung dari saat keluarga anak membentuk keluarga 

baru (dengan adanya perkawinan) dan dalam praktiknya ada pula yang 

berlangsung pada waktu yang cukup lama.Fenomena intervensi keluarga 

orang tua terhadap keluarga anak pada kasus diatas juga biasa terjadi pada 

kehidupan keluarga orang tua dan keluarga yang berdekatan ataupun masih 

menyatu dalam sebuah bangunan rumah tangga.  

Hidup dalam satu bangunan rumah tangga sebagaimana pasangan 

suami istri yang masih tinggal serumah dengan mertua (keluarga orang tua), 

bagi sebagian pasangan suami istri tinggal serumah dengan mertua adalah hal 

biasa dan bukan masalah yang mungkin bisa mengancam keutuhan rumah 

tangga.Di DesaRanah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar penulis 

menemukan sebanyak 5 keluarga yang masih berdekatan rumahnya dengan 

keluarga inti dan keluarga anak yang masih menyatu atau satu rumah dengan 

keluarga orang tua.  

Dari uraian diatas penulis tertarik untuk mengetahui dan meneliti lebih 

jauh mengenai masalah ini, sehingga penulis ingin menuangkannya dalam 

bentuk karya ilmiah dengan judul : “Campur TanganMertua Dalam 
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Kehidupan Rumah Tangga Anak Di Desa RanahKecamatan Kampar 

Kabupaten KamparMenurut Tinjaun Hukum Islam”. 

B. Batasan Masalah  

Karena keterbatasan waktu dan untuk memudahkan penelitian ini, 

maka penulis membatasi masalah ini, dengan hanya membahas tentang faktor 

yang mempengaruhi campur tangan mertua dan campur tangan mertua 

terhadap kehidupan rumah tangga anak di Desa Ranah Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar ditinjau menurut Hukum Islam. 

C. Perumusan Masalah 

Setelah melihat permasalaham dari pembahasan masalah di atas, maka 

yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana bentuk-bentuk dan dampak campur tangan Mertua dalam 

kehidupan rumah tangga anak di Desa Ranah Kecamatan Kampar? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap campur tangan mertua dalam 

kehidupan rumah tangga anak di Desa Ranah Kecamatan Kampar? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk menjelaskan dan mengetahui bentuk-bentuk dan dampak campur 

tangan mertua dalam kehidupan rumah tangga anak di Desa Ranah 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 

2. Untuk menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap campur tangan mertua 

dalam kehidupan rumah tangga anak di Desa Ranah Kecamatan 

KamparKabupaten Kampar. 
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Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Bagi ilmu pengetahuan, khususnya ilmu hukum Islam, penelitian ini 

diharapkan dapat menambah literatur yang membahas masalah intervensi 

orang tua dalam rumah tangga anak yang banyak terjadi dimasyarakat. 

2. Sebagai syarat menyelesaikan program Sarjana Sastra Satu (S1) dan 

sebagai syarat memenuhi gelar Sarjana Hukum pada jurusan Hukum 

Keluarga Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

3. Bagi masyarakat dan praktisi hukum, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menambah pemahamann bagi semua kalangan masyarakat.  



 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Konsep Tentang Keluarga 

a. Pengertian Keluarga 

Islam mengajarkan bahwa berkeluarga adalah salah satu sarana 

menjaga martabat dan kehormatan manusia. Karena itu, Islam menolak 

praktik-praktik berkelurga yang menisbatkan martabat manusia 

sebagaimana dijalankan oleh masyarakat arab Pra-Islam. Misalnya 

mengubur bayi perempuan hidup-hidup. 

Keluarga adalah dua orang atau lebih yang disatukan oleh 

ikatan-ikatan kebersamaan dan ikatan emosional dan 

mengindentifikasian diri mereka sebagai bagian dari keluarga. 

Keluarga adalah unit kecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala 

keluarga dan beberapa orang yang terkumpul dan serta orang-orang 

yang selalu menerima kekurangan dan kelebihan orang yang ada, garis 

besarnya yang baik diarahkan dan yang buruk diperbaikitanpa harus 

menghakimi.
12

 

Menurut Salvicion dan Celis (1998) didalam keluarga terdapat 

dua atau lebih dari dua pribadi yang bergabung karena hubungan 

darah, hubungan perkawinan atau pengangkatan, di hidupnya dalam 

satu rumah tangga, berinteraksi satu sama lain dan di dalam perannya 
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masing-masing dan menciptakan serta mempertahankan suatu 

kebudayaan.
13

 

Berdasarkan Undang-Undang 52 tahun 2009 tentang 

Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, Bab I 

pasal 1 ayat 6 pengertian keluarga adalah unit terkecil dalam 

masyarakat yang terdiri dari suami istri, atau suami, istri dan anaknya, 

atau ayah dan anaknya (duda), atau ibu dan anaknya (janda). 

b. Kedudukan Orang Tua Dalam keluarga 

Anak merupakan rejeki sekaligus titipan yang diberikan oleh 

Allah kepada orangtua untuk dirawat. Pengasuhan anak dengan baik 

akan membuat anak tumbuh dengan sifat-sifat yang baik. Kewajiban 

orang tua  terhadap anak adalah dengan memenuhi kebutuhan 

ekonomis baik sandang, pangan, perumahan dan kesehatan. Kemudian 

kewajiban orangtua terhadap anak adalah pendidikan, yaitu pendidikan 

jasmani maupun rohani, serta formal maupun non formal. Orangtua 

harus memberikan pendidikan akhlak terhadap anak-anaknya. 

Terdapat beberapa sumber hukum yang terkait dengan 

kewajiban orangtua terhadap anak, yaitu Al-Quran dan Undang-

Undang.Ayat Al-Quran yang berkaitan dengan kewajiban orangtua 

terhadap anak adalah surah Al-Baqarah ayat 233dan Al-An’am ayat 

151, sebagai berikut: 
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وَالْوَالدِٰتُ يرُْضِعْنَ اوَْلََدَهنَُّ حَوْليَْنِ كَامِليَْنِ لمَِنْ ارََادَ انَْ يُّتمَِّ 

ضَاعَةَ ۗ  وَعَلىَ الْمَوْلوُْدِ لهَٗ رِزْقهُنَُّ وَكِسْوَتهُنَُّ باِلْمَعْرُوْفِۗ الرَّ

لََ تكَُلَّفُ نفَْسٌ الََِّ وُسْعَهاَ ۚ لََ تضَُاۤرَّ وَالدَِةٌ ۢبوَِلدَِهاَ وَلََ مَوْلوُْدٌ 

لَّهٗ بوَِلدَِهٖ وَعَلىَ الْوَارِثِ مِثْلُ ذٰلكَِ ۚ فاَنِْ ارََادَا فصَِالَا عَنْ 

نْهمَُا وَتشََاوُرٍ فلَََ جُناَحَ عَليَْهِمَا وَانِْ ارََدْتُّمْ انَْ ترََاضٍ  مِّ

آْ اٰتيَْتمُْ  ا اوَْلََدَكُمْ فلَََ جُناَحَ عَليَْكُمْ اذَِا سَلَّمْتمُْ مَّ تسَْترَْضِعُوْْٓ

َ بمَِا تعَْمَلوُْنَ بصَِيْرٌ  ا انََّ اٰللّٰ َ وَاعْلمَُوْْٓ  باِلْمَعْرُوْفِۗ وَاتَّقوُا اٰللّٰ

Artinya:“Para ibu hendaklah menyusukan anaknya selama dua tahun 

penuh yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 

penyusunannya. Dan kewajiban ayah memberi makan dan 

pakaian kepada para ibu dengan cara yang ma’ruf. 

Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 

kesanggupannya. Janganlah seseorang ibu menderita 

kesengsaraan karena anaknya dan seseorang ayah karena 

anaknya, dan walaupun berkewajiban demikian.” (QS. Al-

Baqarah: 233)
14

 

 

مَ رَبُّكُمْ عَليَْكُمْ الَََّ تشُْرِكُوْا بهِٖ شَ  يْ ـاا قلُْ تعََالوَْا اتَْلُ مَا حَرَّ

نْ امِْلََقٍۗ نحَْنُ  ا اوَْلََدَكُمْ مِّ باِلْوَالدَِيْنِ احِْسَانااۚ وَلََ تقَْتلُوُْْٓ وَّ

نرَْزُقكُُمْ وَايَِّاهمُْ ۚوَلََ تقَْرَبوُا الْفوََاحِشَ مَا ظهَرََ مِنْهاَ وَمَا بطَنََۚ 

ُ الََِّ باِلْحَقِّۗ  مَ اٰللّٰ ىكُمْ بهِٖ  وَلََ تقَْتلُوُا النَّفْسَ الَّتيِْ حَرَّ ذٰلكُِمْ وَصٰٰ

 لعََلَّكُمْ تعَْقلِوُْنَ 

Artinya: “Katakanlah (Muhammad), marilah aku bacakan apa yang 

diharamkan Tuhan kepadamu. Jangan mempersekutukan-

Nya dengan apa pun, berbuat baik kepada ibu bapak, 

janganlah membunuh anak-anakmu karena miskin. 

Kamilah yang member rezeki kepadamu dan kepada 
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mereka, janganlah kamu mendekati perbuatan yang keji, 

baik yang terlihat maupun yang tersembunyi, janganlah 

kamu membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali 

dengan alasan yang benar. Demikianlah Dia 

memerintahkan kepadamu agar kamu mengerti.” (QS. Al-

An’am: 151)
15

 

Islam mempunyai karakter sosial yang mendasar, dan keluarga 

adalah inti masyarakat. Islam cenderung memandang keluarga sebagai 

sesuatu yang mutlak dan mendekati suci.Adapun Undang-undang yang 

berkaitan dengan kewajiban orangtua terhadap anak adalah undang-

undang perkawinan No.1 Tahun 1974 Tentang perkawinan pasal 45 

sebagai berikut: 

1) Kedua orangtua wajib memelihara dan mendidik anak-anak 

mereka sebaik-baiknya. 

2) Kewajiban orangtua yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini 

berlaku sampai anak itu kawin atau dapat berdiri sendiri kewajiban 

mana berlaku terus meskipun perkawinan antara kedua orang tua 

putus. 

Dalam ketentuan pasal tersebut batasan dan tanggung jawab 

orangtua yaitu sampai anak sudah kawin atau dapat berdiri sendiri.  

Berdiri sendiri artinya tidak bergantung pada oranglain atau mandiri.
16

 

Kewajiban orangtua terhadap anak sangatlah penting, karena orangtua 

harus bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukan anak tersebut. 

Kedudukan anak adalah sebagai anugerah Allah, amanah Allah, bukti 

kebesaran dan kasih sayang Allah, ujian dari Allah dan sebagai 
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penerus serta pewaris orangtua.
17

 Adapun Undang-undang yang 

membahas tentang kedudukan anak adalah Undang-undang No.1 

Tahun 1974 pasal42 sebagai berikut: “Anak yang sah adalah anak yang 

dilahirkan dalam atau sebagai akibat perkawinan yang sah”. 

Seorang anak berhak mendapatkan kebebasan namun tetap 

harus sesuai sengan aturang dan panutan orangtua atau walinya. Anak 

berhak atas pelayanan kesehatan, memperoleh perlindungan dari 

ekspolitasi yang membayangkan dirinya dan lain-lain. Sebagaimana 

diatur dalam pasal 61 sama 65 Undang-undang No.39 Tahun 1999 

tentang Hak Asasi Manusia sebagai berikut: 

1. Pasal 61, setiap anak berhak untuk beristirahat, bergaul dengan 

anak yang sebayanya, bermain, berkreasi, dan berkreasi sesuai 

dengan minat, bakat, dan tingkat kecerdasannya demi 

pengembangan dirinya. 

2. Pasal 62, setiap anak berhak untuk memperoleh pelayanan 

kesehatan dan jaminan sosial secara layak, sesuai dengan 

kebutuhan fisik dan mental spritualnya. 

3. Pasal 63, setiap anak berhak untuk tidak dilibatkan di dalam 

peristiwa peperangan, sengketa, kerusuhan sosial, dan peristiwa 

lain yang mengandung unsur kekerasan. 

4. Pasal 64, setiap anak berhak untuk memperoleh pelindungan dari 

ekspolitasi ekonomi dan setiap pekerjaan yang membahayakan 
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dirinya, sehingga dapat mengganggu pendidikan, kesehatan fisik, 

moral, kehidupan sosial, dan mental spritualnya. 

5. Pasal 65, setiap anak berhak untuk memperoleh perlindungan dari 

kegiatan ekspolitasi dan pelecehan seksual, penculikan, 

perdagangan anak,serta dari berbagai bentuk penyalah gunaan 

narkotika,psiktropika, dan zat adiktif lainnya. 

Selain Undang-undang No.1 Tahun 1974, kewajiban orangtua 

terhadap anak juga terdapat dalam Kompilasi Hukum Islam tentang 

Peradilan Anak pasal 98 sebagai berikut: 

1. Batas usia anak yang mampu berdiri sendiri atau dewasa adalah 21 

tahun, sepanjang anak tersebut tidak cacat fisik maupun mental 

atau belum pernah melangsungkan perkawinan. 

2. Orangtuanya mewakili anak tersebut mengenai segala perbuatan 

hukum di dalam dan di luar Pengadilan. 

3. Pengadilan Agama dapat menunjuk salah seorang kerabat terdekat 

yang mampu menunaikan kewajiban tersebut apabaila kedua 

orangtuanya tidak mampu.
18

 

Pada dasarnya, peraturan perundang-undangan tidak 

membedakan tanggung jawab orangtua terhadap anak laki-laki 

maupun perempuan. Tanggung jawab orangtua terhadap anaknya 

diatur dalam berbagai perundang-undangan. Namun sampai saat ini 

Undang-undang belum mengatur mengenai bagaimana batasan 
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tanggung jawab orangtua terhadap anaknya, khususnya ketika anak 

telah dewasa. 

c. Kedudukan Suami dalam Keluarga 

Al-Quran telah menetapkan suami lebih wajar memimpin 

dalam rumah tangga karena dua hal. Pendiri Pusat Studi Al-Quran 

(PSQ), Prof. M. Quraish Shihab mengatakan dalam bukunya Islam 

yang Disalah pahami, pertama, karena suami berkewajiban membayar 

mahar atau mas kawin saat pernikahan. Ia juga berkewajiban 

menyiapkan kebutuhan hidup sang istri dan anak-anaknya. Kedua, 

suami memiliki kemampuan dalam memimpin secara teratur dan 

berkesinambungan. Beberapa ilmuan menyebut, lelaki memiliki emosi 

yang lebih stabil dan lebih sabar menghadapi lawan jenisnya 

dibangdingkan perempuan. 

Tidak wajar suami yang dibebani tanggung jawab keuangan 

memiliki pula keistimewaan dalam konteks kepemimpinan, lalu istri 

yang diserahkan tugas kepemimpinan. Namun, perlu digarisbawahi, 

tugas kepemimpinan ituu baru wajar diperoleh suami apabila dia 

mampu melaksanakan tugas-tugasnya terhadap keluarga sebagaimana 

yang disebutkan dua hal tadi. 

Suami sebagaimana dinyatakan secara tekstual dalam al-Quran 

adalah sebagai pelindung bagi istri. Dari sini para ulama menetapkan 

bahwa suami menjadi pelindung bagi perempuan  adalah karena dua 

hal, yaitu pertama, hal yang bersifat natural karena pemberian dari 
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Allah. Ini berupa bentuk fisik dan tenaga laki-laki yang secara umum 

lebih kuat dari perempuan. Kemudian yang kedua adalah hal yang 

bersifat sosial karena merupakan sesuatu yang diusahakan. Ini berupa 

harta benda yang dinafkahkan bagi anggota keluarga yang lain, yaitu 

istri dan anak.
19

 

Disisi lain, perlu diingat, Islam menuntun pasangan suami-istri 

selalu bermusyawarah dalam kehidupan rumah tangga. Ini 

mencerminkan musyawarah dalam kehidupan rumah tangga. Ini 

mencerminkan musyawarah tersebut dilakukan bukan bersifat 

sewenang-wenang atau memaksa istri melakukan hal-hal yang 

bertentangan dengan ajaran agama atau mencabut hak-hak pribadi dari 

sang istri. Misal, menyangkut kepercayaan atau harta benda.
20

 

Allah berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 228: 

ءٍۗ وَلََ يحَِلُّ لهَنَُّ انَْ يَّكْتمُْنَ  وَالْمُطَلَّقٰتُ يتَرََبَّصْنَ باِنَْفسُِهِنَّ ثلَٰثةََ قرُُوْۤ

خِرِۗ مَا خَ  ِ وَالْيوَْمِ الَْٰ ُ فيِْْٓ ارَْحَامِهِنَّ انِْ كُنَّ يؤُْمِنَّ باِلٰلّٰ لقََ اٰللّٰ

ا وَۗلهَنَُّ مِثْلُ  ا اصِْلََحا هِنَّ فيِْ ذٰلكَِ انِْ ارََادُوْْٓ وَبعُُوْلتَهُنَُّ احََقُّ برَِدِّ

جَالِ عَليَهِْنَّ دَرَجَ  ُ عَزِيْزٌ الَّذِيْ عَليَْهِنَّ باِلْمَعْرُوْفِِۖ وَللِرِّ ةٌ ۗ وَاٰللّٰ

 حَكِيْمٌ 

Artinya: “Dan para isti yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka 

(menunggu) tiga kali quru’. Tidak boleh bagi mereka 

menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahim 

mereka, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhir. 

Dan para suami mereka lebih berhak kembali kepada mereka 
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dalam (masa) itu, jika mereka menghendaki perbaikan. Dan 

mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang dengan 

kewajibannya menurut cara yang patut. Tetapi para suami 

mempunyai kelebihan di atas mereka. Allah Mahaperkasa, 

Mahabijaksana.” (QS. Al-Baqarah: 228)
21

 

 

Namun, pada hakikatnya, derajat yang dimaksud dari ayat 

tersebut bukan karena suami adalah pria dan istri adalah perempuan, 

melainkan peluang yang dapat diraih suami dengan sikapnya terhadap 

istrinya. Dalam konteks ini, Guru Besar bidang Tafsir Al-quran, Imam 

Ibnu Jarir at-Thabari menegaskan kandungan ayat tersebut adalah 

perintah kepada suami agar memperlakukan istrinya dengan sifat 

terpuji supaya sang suami memperoleh derajat yang dimaksud. 

Imam al-Ghazali menambahkan yang dimaksud perlakuan baik 

terhadap istri bukanlah tidak mengganggunya, tetap bersabar dalam 

gangguan atau kesalahan dan memaafkannya saat ia menumpahkan 

emosi dan kemarahannya. Jadi, kepemimpinan yang diserahkan 

kepada suami adalah tugas dan tanggung jawab yang harus dipenuhi. 

Ini berarti ketetapan suami dalam memimpin rumah tangga 

bukan berdasarkan  jenis kelamin, melainkan pertimbangan yang amat 

logis. Oleh karena itu, jika seandainya satu dan lain hal yang membuat 

istri lebih mampu memimpin dari pada suami, maka demi 

kemaslahatan keluarga kepemimpinan tersebut dapat beralih. 
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d. Kedudukan Istri Dalam Keluarga 

Diantara beberapa kewajiban seorang istri terhadap suami 

adalah sebagai berikut: 

1) Taat dan patuh kepada suami 

2) Pandai mengambil hati suami 

3) Mengatur ruamah dengan baik 

4) Menghormati keluarga suami 

5) Bersikap sopan, penuh senyum kepada suami 

6) Tidak mempersulit suami dan selalu mendorong suami untuk maju 

7) Rida dan syukur terhadap apa yang diberikan suami 

8) Selalu berhemat dan suka menolong 

9) Selalu berhias, bersolek untuk atau dihadapan suami 

10) Jangan selalu cemburu buta
22

 

Dalam pandangan masyarakat kita, seringkali istri diharuskan 

untuk pandai dalam urusan rumah tangga. Baik itu dalam urusan 

dapur, bersih-bersih rumah, mencuci baju, menyetrika, merawat anak 

dan berbagi tugas lainnya. Seolah-olah istri itu seperti pembantu, yang 

harus siap melayani segala macam kebutuhan suami. Paham ini sudah 

seringkali ketika ada seorang istri yang tidak melakukan kegiatan 

rumah tangga, malah dianggap tabu dan tidak pantas. 

Padahal dalam ajaran agama Islam, istri memiliki peran 

tersendiri dalam masalah rumah tangga. Jadi sangat salah jika  kita 
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mengira, bahwa apa yang sudah umum dimasyarakat itu berasal dari 

ajaran islam. Lalu apa peran istri berdasarkan Al-quran, hadist atau 

pendapat para ulama? 

Menurut mazhab Al-Hanafiyah, seorang istri tidak diwajibkan 

memasakan suami. Tapi sebaliknya, sang suamilah yang wajib 

memasakkan istrinya. Dalam salah satu kitab fikih yang muktamad 

dalam mazhab ini “Badai’ Ash-Shanai” yang disusun oleh Al-Imam 

Al-Kasani menjelaskan; “Seandainya suami pulang membawa bahan 

makanan yang masih harus dimasak dan diolah, lalu istrinya enggan 

memasak atau mengolahnya, istri tidak boelh dipaksa. Suaminya 

diperintahkan untuk pulang membawa makanan yang siap disantap.” 

Lalu menurut mazhab As-Syafi’iyah, dijelaskan pula bahwa 

sebenarnya dalam syariat Islam tidak ada kewajiban bagi istri 

berkhidmat pada suaminya. Salah satu kitab rujukan yang sering 

digunakan dalam mazhab ini “Kitab Al-Muhadzdzab” karya Asy-

Syirazi, menjelaskan:”Tidak wajib atas istri berhidmat unyuk 

membuat roti, memasak, mencuci dan bentuk khidmat lainnya karena 

yang ditetapkan (dalam pernikahan) adalah kewajiban untuk memberi 

pelayanan seksual (istimta’), sedangkan pelayanan lainnya tidak 

termasuk kewajiban.
23

 

Selain beberapa pendapat tersebut, ada juga pendapat lain yang 

juga perlu direnungkan. Di mana pendapat-pendapat lain ada yang 
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menjelaskan bahwa, meskipun pekerjaan rumah tangga itu bukan 

kewajiban bagi seorang istri, tetapi jika istri mau membantu pekerjaan 

sang suami, maka seorang istri akan mendapat pahala yang besar dari 

Allah. 

Jadi pekerjaan rumah tangga seperti memasak, mencuci, 

menyetrika, menyapu, mengepel bisa menjadi amal ibadah yang 

ibadah yang bisa menjadi bekal ketika kita menghadap Allah. Di mana 

kegiatan itu bisa mendatangkan pahala besar, jika kita melakukannya 

dengan ikhlas. Sebaik-baik wanita adalah seorang sholihah yang 

membuat suami senang ketika meilhatnya, mentaati suami ketika 

diperintahkan, tidak menyelisihi dengan jiwa ataupun hartanya atas 

apa yang dibenci, melaksanakan apa yang Allah peruntahkan serta 

menjauhi seluruh apa yang Allah larang.
24

 

2. Campur Tangan Orang Tua dalam Keluarga Anak 

Intervensi adalah istilah yang sering disebut dengan campur tangan 

atau ikut campur. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, intervensi 

adalah campur tangan daalam perselisihan antara dua pihak. Aksi ini bisa 

terjadi pada orang, golongan, Negara dan sebagainya.
25

 Kata campur 

tangan sering disamakan dengan keterlibatan. Kata keterlibatan menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata terlibat yang berarti turut 

terbawa-bawa dalam suatu masalah. Jadi keterlibatan yaitu keikutsertaan 
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individu atau berperannya sikap ataupun emosi individu dalam situasi 

tertentu. 

Diantara kewajiban orang tua terhadap anaknya adalah memberi 

contoh yang baik untuk anaknya sejak mereka lahir hingga dewasa bahkan 

sampai mereka menikah atau ketika anak mempunyai keluarga baru. Akan 

tetapi orang tua yang merasa dewasa dan berperan dalam kehidupan 

anaknya terkadang tidak menyadari bahwa anaknya sudah menikah dan 

mempunyai keluarga sendiri yang otomatis akan dilepaskan wewenangnya 

kepada pasangannya. 

Rasa kasih sayang orang tua terhadap anaknya yang berlebihan 

bisa memunculan suatu konflik dalam kehidupan rumah tangga anaknya 

ketika pendapat antara orang tua dengan anak atau menantu tidak sama 

atau sejalan. Rasa kasih sayang yang sangat kuat tersebut bisa 

menimbulkan bentuk ikut campur tangan di keluarga baru anaknya karena 

merasa ingin menebus ketiakmampuan orang tua terhadap pendidikan 

anaknya, bahkan ada orang tua yang meminta anaknya untuk tinggal 

bersama dengan mereka 

Orang tua sangat berperan dalam kehidupan anaknya, makanya 

semua orang tua menginginkan yang terbaik untuk anaknya. Seorang 

wanita telah memainkan peran yang sangat besar dalam masyarakatnya 

dan tugas yang mulia sebagai ibu dari sebuah generasi baru, sebuah peran 

yang tidak seorangpun laki-laki bisa mendapatkan kehormatan itu. Karena 

peran yang sangat tinggi sebagai ibu inilah maka dia berhak untuk 
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mendapatkan tiga kali ketaatan dari anak-anak dibandingkan dengan sang 

ayah.
26

 

Campur tangan atau intervensi keluarga orang tua terhadap 

keluarga anak berawal dan berlangsung dari saat keluarga anak 

membentuk keluarga baru (dengan adanya perkawinan) dan dalam 

praktiknya adapula yang berlangsung pada waktu yang cukup lama. 

Campur tangan atau keterlibatan orang tua dalam rumah tangga anak dapat 

dilihat dari faktor berikut: 

a. Orang tua selalu menginginkan yang terbaik untuk anaknya 

Alasan ini adalah alasan yang paling klasik dan menjadi sejata 

ampuh yang digunakan orang tua ketika ia masuk ke dalam ranah 

perkawinan anaknya. Sebelum menikah, anak hidup bersama dengan 

orang tua. Semua orang tua pasti selalu berusaha memberikan yang 

terbaik untuk anaknya. Ikatan ini membuat orang tua merasa berhak 

dan bertanggung jawab terhadap hidup anaknya. Hal ini membuat 

orang tua merasa berhak mengatur hidup anaknya dan menantunya 

b. Orang tua belum rela mepelaskan anaknya 

Orang tua masih merasa menjadi bagian dalam hidup anaknya. 

Ia lupa bahwa ketika merestui anaknya menikah, serta merta ia harus 

merelakan melepas hak asuh anaknya kepada istri atau suaminya. 

Karena ketika anak memutuskan untuk menikah, maka ia sudah 

                                                             
26

 Syaikh Abdul Gaffar Hasan, Hak dan Kewajiban Wanita dalam Islam, (Maktabah 
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menjadi satu dengan pasangannya dan bukan dengan orang tuanya 

lagi. Tapi bukan berarti memutus hubungan dengan orang tua 

c. Berbeda pandangan dalam pernikahan 

Tidak salah apabila orang tua berbagi pengalamannya dalam 

menjalani pernikahan, membangung rumah tangga dan membentuk 

rumah tangga yang baik. namun masih banyak orang tua yang 

menggunakan standar versi mereka di zamannya yang tentu sudah 

berbeda dengan zaman sekarang. 

d. Anak memiliki konsep rumah tangga dan keluarga sendiri 

Di lain pihak, anak memiliki visi dan misi sendri dalam 

membangun keluarga barunya. Dalam hal ini tergantung seberapa kuat 

anak bisa bersikap tegas kepada orang tua tanpa harus menyakiti orang 

tuanya. Tegas yang dimaksud disini adalah berani mempertahankan 

visi misinya untuk membangun keluarga barunya tanpa intervensi 

orang tua. Sehingga anak tidak melulu menjadi anak yang selalu 

mengikuti perkataan orang tua terutama terkait cara membangun 

rumah tangga mengikuti standar orang tua. 

e. Lokasi tempat tinggal 

Ini adalah faktor utama sebenarnya yang sangat mempengaruhi 

hubungan suami/istri dengan mertua. Pasangan yang tinggal bersama 

orang tua atau berdekatan dengan orang tua, akan rentan dengan 

konflik antara mertua dan menantu. Menantu akan selalu merasa tidak 

nyaman karena mertua akan selalu mengawasi gerak-geriknya. Apalagi 
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mertua adalah tipe pribadi yang perfeksionis. Mertua akan senantiasa 

membanding-bandingkan menantu dengan dirinya.
27

 

Pernikahan itu seperti mengalihkan hak asuh anaknya kepada 

pasangan anaknya. Meskipun demikian, anak dan orang tua harus 

saling menjaga tali silaturrahmi jangan sampai terputus yang 

ditunjukkan dengan komunikasi yang baik satu sama lain. Orang tua 

harus sadar dan mengerti bahwa anak juga ingin membangun rumah 

tangga nya sendiri sama halnya dulu ketika orang tua pun baru 

menikah dan ingin membangung rumah tangganya dan menjaga agar 

posisi orang tua tetap di tempat yang seharusnya agar tidak terlalu 

intervensi dalam rumah tangga anak 

3. Jenis dan Bentuk Campur Tangan Mertua Terhadap Urusan Rumah 

Tangga Anak 

Orang tua memang berperan sangat penting terhadap kehidupan 

anak. Sebagai orang tua, kita harus selalu belajar untuk mendewasakan 

akal dan pikiran. Jangan sampai berpengaruh terhadap kebahagiaan anak-

anak hanya karena sikap orang tua yang kurang dewasa, seperti 

ketidakbahagian anak dalam pernikahan. Ketidakbahagiaan dalam 

pernikahan sama seperti penyakit yang berbahaya. Ketidakbahagiaan 

dalam pernikahan dapat mucul dari diri sendiri maupun orang lain. 

Pada dasarnya perkawinan itu dilakukan untuk waktu selamanya 

sampai matinya salah seorang suami istri. Inilah sebenarnya yang 
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dikehendaki agama Islam. Namun dalam keadaan tertentu terdapat hal-hal 

yang menghendaki putus perkawinan itu dalam arti bila hubungan 

perkawinan tetap dilanjutkan maka kemudaratan akan terjadi. Dalam hal 

ini Islam membenarkan putusnya perkawinan sebagai langkah terkahir dari 

usaha melanjutkan rumah tangga.
28

 

Perceraian bisa bersumber dari pihak ketika. Pihak ketika yang 

dimaksud di sini adalah orang di luar suami dan istri. Pihak ketika bukan 

hanya pria dan wanita lain tetapi bisa juga keluarga dari pihak suami 

maupun istri terutama orang tua dari keduanya. Campur tangan orang tua 

tersebut sering dijumpai di kalangan masyarakat. Hal ini tidak terlepas dari 

pola kekerabatan yang sangat dekat ketika suatu pasangan tinggal bersama 

seatap dengan orang lain seprti orang tua ataupun mertua akan semakin 

besar peluang pertikaian antara suami istri itu terjadi. 

Campur tangan orang tua dapat berupa dalam hal positif maupun 

negative. Bentuk campur tangan dalam hal positif dapat berupa: 

a. Menasehati menantunya mengenai ilmu agama 

b. Menjelaskan tentang kewajiban suami terhadap istri/istri terhadap 

suami dalam Islam Tanpa menggurui 

c. Menjelaskan peran dan fungsi Ibu atau Ayah dalam rumah tangga 

Islam 

d. Mengajari cara memasak dan mengurus anak 

e. Sekedar memberi saran atas masalah yang terjadi tanpa memaksa 

                                                             
28

Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fikih, (Jakarta Timur: Kencana, 2003), h. 

124 



27 

 

 
 

f. Menjadi tempat keluh kesah tanpa memberi saran yang mengarah 

negatif untuk rumah tangga anak.
29

 

Campur tangan dalam hal negatif seperti merasa berkuasa atas 

anaknya, merendahkan dan menganggap menantunya tidak becus, atau 

selalu terlibat dalam setiap masalah rumah tangga anaknya. Jenis dan 

bentuk campur tangan orang tua terhadap anak sekarang ini umumnya 

dalam hal perekonomian dan pola hidup. Dalam hal ekonomi seperti 

keuangan, banyak orang tua yang terlalu mengurusi perekonomian 

keluarga anaknya. 

Terkadang keterlibatan mertua dalam rumah tangga bisa diartikan 

menjadi nasehat, bisa pula sebagai rasa iri. Ini tergantung pada persepsi 

masing-masing. Apabila mertua ikut campur dalam hal kebaikan misalnya 

menasehati menantunya tentang ilmu agama, mengajari cara memasak dan 

mengurus anak serta menjadi tempat keluh kesah maka tindakan tersebut 

diperbolehkan. Sebab pasangan yang baru menikah juga belum terlalu 

mengerti tentang kehidupan rumah tangga, jadi mereka butuh bimbingan 

untuk menghindari perecaraian. 

Di dalam ajaran Islam, pasangan yang telah menikah lebih 

dianjurkan untuk tinggal di rumah sendiri guna menghindari konflik 

dengan mertua. Dengan ngontrak rumah maka pasangan bisa belajar hidup 

mandiri, berjual dari awal secara bersama-sama dan menciptakan 
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kehidupan yang islami. Tapi demikian anak tetap wajib berbakti pada 

orang tua. 

 

4. Cara Menyikapi Mertua Yang Selalu Ikut Campur 

Beberapa pendapat mengatakan bahwa tidak mengapa mertua ikut 

campur dalam rumah tangga asalkan itu dalam hal kebaikan. Apabila 

mertua memang punya niat baik, pasti beliau tidak akan memihak. Entah 

itu anaknya atau menantu, mana yang benar pasti dibela. Begitupun 

dengan menantu, hendaknya menyayangi mertua sebagimana kasih 

sayangnya terhadap orang tua. Menyenangkan hati mertua sama halnya 

dengan membahagiakan suami. Dalam Islam istri yang dapat membuat 

suami bahagian maka akan diberikan pahala berlipat ganda.  

Adapun cara menyikapi sikap mertua yang selalu ikut campur 

dalam rumah tangga anaknya adalah sebagai berikut
30

: 

a. Jangan dibalas dengan kejahatan 

Apabila mertua melakukan hal-hal yang membuat hati kita jadi 

sakit, misalnya selalu mengeluh terhadap perbuatan kita, 

memerintahkan ini itu tiada henti, banyak menuntut dan sejenisnya 

maka jangan dibalas dengan kejahatan juga. Islam mengajarkan agar 

kejahatan dibalas dengan kebaikan. Mintalah petunjuk kepada Allah 

ta’ala. Perbanyak berdoa dan bisa didiskusikan dengan baik-baik 

dengan suami.  
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b. Tinggal terpisah 

Tinggal di rumah terpisah adalah cara terbaik untuk 

menghindari konflik dengan mertua. Setidaknya jika berumah tangga 

sendiri, kemungkinan mertua ikut campur lebih minim. Selain itu jadi 

lebih bebas mengatu kehiduan tanpa ada rasa sungkan. 

c. Berusahan memahami keinginan mertua 

Dari pada terus menerus mengeluh atas tindakan mertua, 

cobalah memahami keinginannya seperti bisa memposisikan diri 

sebagai anaknya. Bayangkan kalau mertua itu oang tua sendiri. 

Dengan begitu akan terjalin ikatan yang kuat dari hati ke hati. Apabila 

beliau melakukan kesalahan, missal ucapannya menyakiti hati maka 

maklumi saja, cari tahu apa uanh diinginkannya dan berusaha menjadi 

pribadi yang ramah 

d. Berbicara dengan suami 

Jika masih merasa bingung tentang apa yang diinginkan mertua 

atau mungki merasa tidak nyaman, maka berdiskusilah dengan suami. 

Ceritakan tentang apa yang terjadi. Sebagai suami tentunya punya 

tanggung jawab yang besar atas kebahagiaan istri. Suami harus bisa 

melindungi istrinya sekaligus berbakti pada orang tua. Suami juga 

tidak boleh memihak. Mana yang benar itulah yang harus dibela 

e. Mengajak mertua sama-sama belajar agama 

Tak ada salahnya sesekali mengajak mertua untuk ikut kajian 

agama. Kita bisa berbicara dengan sopan dan santun. Aktivitas ini bisa 
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mendekatkan hubungan dengan mertua. Selain itu dengan belajar ilmu 

agama maka mertua juga akan lebih mengerti tentang bersikap sesuai 

dengan syariat Islam. 

f. Berbicara dengan orang tua 

Apabila masalah sudah terlalu berat, dan jika tidak mampu 

menyelesaikannya sendiri. Sementara suami juga berpihak pada 

mertua. Maka tak ada jalan lain kecuali meminta bantuan kepada orang 

tua. Saat menjelaskan masalahnya kepada orang tua jangan sambil 

marah-marah, karena itu bisa menyulut emosi mereka. Lebih baik 

ceritakan dengan baik-baik, gunakan bahasa yang sopan. Sebisa 

mungkin cobalah menyelesaikan masalah dengan cara yang damai. 

Seorang istri harus mengetahui suaminya adalah belahan hati kedua 

orag tuanya, yang dididik sejak kecil dan diajari setelah remaja, maka sudah 

menjadi kewajibannya untuk melaksanakan hak-hak kedua orang tuanya 

dengan cara berbuat kebajikan dan senantiasa menjalin hubungan dengan 

mereka. Seorang istri harus membantu suami dalam masalah ini dan tidak 

boleh menjadi penghalang. Dia harus menginatkan jika suaminya lupa, harus 

berusaha membuat kedua orang tuanya rela dan juga harus mendekatkan 

keduanya, karena mereka berdua juga mempunyai andil menghadirkan 

seorang suami baginya dan menciptakan kebahagiaan.
31

 

 

 

                                                             
31

 Rizal Darwis, Nafkah Batin Dalam Hukum Perkawinan, (Gorontalo: Sultan Amai 

Press, 2015), h. 52. 



31 

 

 
 

B. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Tujuan adanya penelitian terdahulu adalah untuk mendapatkan 

perbandingan dan acuan. Lalu untuk menghindari anggapan kesamaan dalam 

penelitian ini. Maka dalam tinjauan pustaka ini peneliti mengemukakan hasil-

hasil penelitian terdahulu sebagai berikut: 

Dalam penelitian Mohammad Dhiyauddin yang berjudul Bentuk 

Keterlibatan Orang Tua Dan Implikasinya Dalam Perkawinan Anak 

Perspektif Maqasid Syariah Jassee Auda (Studi Di Desa Denanyar 

Kecamatan Jombang Kabupaten Jombang) dijelaskan bahwa di dalam 

masyarakat Denanyar Jombang terdapat 3 Tipologi keterlibatan orang tua 

dalam perkawinan yaitu berupa motivasi semangat peningkatan kerja 

keagamaan dan beribadah sedangkan implikasinya bertambahnya semangat 

bagi pasangan yang baru menikah untuk membangun rumah tangga secara 

mandiri. Intervensi karir sesuai dengan keinginan orang tua, intervensi dalam 

pengambilan keputusan rumah tangga, intervensi ekonomi dan intervensi 

dalam pengasuhan anak dan memberi kebebasan anak dalam mengatur rumah 

tangganya sendiri., impilkasinya yaitu melatih kedewasaan anak dengan 

keluarga barunya. Dalam penelitian ini lebih menjelaskan kepada implikasi 

keterlibatan orang tua dalam persepektif Jasser Auda, dimana dalam perspektif 

Jasser Auda implikasi adanya keterlibatan orang tua dalam perkawinan adalah 

ad-dharuriyyat (primer) seperti intervensi ekonomi dan karir, al-hajjat 

(sekunder) seperti motivasi keagamaan, pekerjaan dan semangat beribadah, 

dan al-tahsiniyyat seperti sikap menjaga hubungan silaturrahmi antara 
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keluarga anak dengan keluarga orang tua dengan tidak mencampuri urusan 

rumah tangga anak.
32

 

Penelitian oleh Muhammad Rivan Ali Akmal yang berjudul Analisis 

Intervensi Orang tua Terhadap Pasangan Suami Istri Yang Menikah Di usia 

Dini Yang Mengakibatkan Perceraian Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus 

Desa Keboguyang Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo) dijelaskan bahwa 

intervensi dalam ruamah tangga anaknya bisa mengakibatkan perceraian. 

Dalam skripsi tersebut dijelaskan bahwa Hukum Islam mengajarkan agar anak 

selalu menghormati, emnghargai dan memperhatikan orang tuanya, khususnya 

ketika orang tua sudah tua. Seharusnya orang tua tidak mempunyai wewenang 

dalam intervensi atau campur tangan yang berlebihan dalam usrusan rumah 

tangga anaknya. Karena pada hakikatnya keluarga anak juga menginginkan 

kemandirian dan menciptakan dan menciptakan keharonisan sesuai 

persepsinya sendiri.
33

 

Penelitian oleh Susy Nur Cahyanti yang berjudul Dampak Campur 

Tangan Orang Tua Terhadap Rumah Tangga Anak (Studi Kasus Tentang 

Pasangan Suami Istri Yang Mengalami Ketidakharmonisan Dalam Kehidupan 

Rumah Tangga Di Desa Panerusan Kulon Kecamatan Susukan Kabupaten 

Banjarnegara) dijelaskan bahwa campur tangan orang tua terhadap rumah 
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tangga anak khusunya campur tangan dalam hal ekonomi membawa dampak 

yang negatif terhadap rumah tangga anak yaitu ada pasangan suami istri 

mengalami pisah tempat tinggal sehingga mereka tidak bisa menjalankan hak 

dan kewajiban suami istri sebagaimana mestinya. Adapun bentuk campur 

tangan orang tua dalam rumah tangga anak adalah orang tua ikut campur 

maslaah ekonomi. Menantu yang pengangguran emnyebabkan orang tua 

merasa kesal dan sering menyindirnya. Orang tua mneyuruh agar menantunya 

menjadi petani saja karena mayoritas mata pencaharian di sana sebagai petani 

tetapi menantunya menolak karena menurutnya tidak ahli dalam hal pertanian. 

Pada skripsi tersebut lebih membahas tentang dampak campur tangan orang 

tua yang mengakibatkan perceraian bagi anaknya.
34

 

Berdasarkan penelaahan karya-karya ilmiah diatas dapat dilihat bahwa 

para peneliti telah berusaha mengungkap berbagai hal yang berkaitan dengan 

campur tangan mertua atau intervensi, dimana bisa mengakibatkan dampak 

negatif pada pernikahan anaknya. Namun sepanjang penelaahan penulis belum 

ada yang meneliti tentang campur tangan mertua dalamkehidupan rumah 

tangga anakdi Desa RanahKecamatan Kampar KabupatenKamparmenurut 

tinjauan hukum Islam, karena itu dilakukan penelitian ini. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian sosiologis hukum Islam yang dilakukan 

dengan menggunakan metode penelitian lapangan (field research)yaitu 

penulis langsung kelapangan untuk penelitian pada objek yang di bahas. 

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian dengan datang langsung ke 

Desa Ranah Kecamatan Kampar. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian studi lapangan yaitu di Desa Ranah 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Karena penulis menemukan campur 

tangan mertua dalam kehidupan rumah tangga anak di Desa Ranah Kecamatan 

Kampar dan juga lokasinya tidak jauh dari tempat penulis. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini yaitu orang yang merespon atau menjawab 

pertanyaan-pertanyaan peneliti yaitu ayah/ibu(mertua), anak, menantu dan 

tokoh masyarakat di Desa Ranah. 

Objek penelitian adalah sifat keadaan atau atribut dari suatu benda atau 

sasaran penelitian, bisa berupa sifat, kuantitas,  dan kualitas. Yang menjadi 

objek dari penelitian ini adalah campur tangan mertuadalam kehidupan rumah 

tangga anak. 
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D. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan 

oleh peneliti yang dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun 

populasi dalam penelitian ini berjumlah 15 orang yang terdiri dari 5 pasangan 

suami istri desa Ranah yang mertuanya ikut campur atau rumahnya berdekatan 

dengan mertuanya dan 5 orang mertua yang ikut campur terhadap rumah 

tangga anaknya. 

Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang memiliki sifat yang 

sama dari objek yang merupakan sumber data untuk penelitian. Dalam 

penelitian ini, sampe yang diambil berjumlah 15 orang dengan menggunakan 

teknik total sampling yaitu pengambilan sampel yang dilakukan secara 

keseluruhan.  

E. Sumber Data Penelitian 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini: 

a. Data Primer  

Sumber data primer ialah sumber data dari hasil informasi 

terntentu mengenai suatu data dari seseorang atau lebih tentang masalah 

yang diteliti. Data primer dalam penelitian ini didapatkan dari hasil 

wawancara, dan observasi dari pihak yang ada campur tangan mertua 

dalam kehidupan rumah tangga anak. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Data sekunder bersifat data 

yang mendukung keperluan data primer. Data sekunder yaitu data yang 

diperoleh dari buku-buku yang berkaitan dengan permasalahan yang 

diteliti dan informasi laiinya yang mendukung untuk pembuatan penelitian 

ini. 

c. Data Tersier 

Yaitu bahan pendukung terhadap data primer dan sekunder. Seperti 

kamu, ensiklopedia dan lain sebagainya yang masih ada keterkaitan 

dengan masalah yang diteliti. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, maka diperlukan metode 

pengumpulan data, baik yang berhubungan dengan data primer maupun 

sekunder, adapun metode adalah : 

a. Observasi  

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan yang 

sistematis terhadap gejala yang diteliti. Secara intensif teknik ini 

digunakan untuk memperoleh data dilokasi penelitian, yang bertujuan 

untuk mencari apa yang sesuai dengan judul penelitian ini. Dalam hal ini 

peneliti dengan berpedoman pada desain penelitinya perlu mengunjungi 

lokasi penelitiannya untuk mengamati langsung berbagai hal atau kondisi 

yang ada dilapangan. 



37 

 

 
 

b. Wawancara  

Wawancara adalah proses tanya jawab lisan antara dua orang atau 

lebih yang dilakukan secara langsung. Tujuan utama wawancara ini untuk 

mendapatkan informasi data yang valid. Wawancara dilakukan dengan 

mengajukan pertanyaan secara lisan kepada keluarga dan mertua yang 

mengalami campur tangan mertua dalam kehidupan rumah tangga. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dan bahan-bahan 

berupa dokumen. Data-data tersebut dapat berupa letak geografis, kondisi 

masyarakat Desa Ranah Kecamatan Kampar serta hal-hal lain yang 

berhubungan dengan objek penelitian  

G. Teknik Analisis data 

Analisis data merupakan suatu aktivitas mengurai atau memburaikan 

data untuk melahirkan kaidah atau kaidah-kaidah yang berkenaan dengan 

fokus penelitian dengan menggunakan metode, teknik, dan alat. Analisis data  

adalah proses  penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih mudah dibaca 

dan diinterpretasikan.35 

Tujuan dari teknik analisis data adalah untuk menganalisah data yang 

telah terkumpul dalam penelitian ini. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan cara menggambarkan keadaan atau fenomena di lapangan 

yang dipilih secara sistematis menurut kategorinya untuk memperoleh 
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Kualitatif, (Bandung : Saimbiosa Rekatama Media, 2011), h. 209. 
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kesimpulan dengan menggunakan bahasa yang mudah dicerna atau mudah 

dipahami oleh masyarakat umum.36 

H. Teknik Penulisan  

Teknik penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Induktif, yaitu penulisan dengan metode yang digunakan dalam berfikir 

dengan bertolak dari hal-hal khusus ke umum 

b. Deduktif, yaitu mengemukakan data yang bersifat umum yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti, dianalisa dan ditarik kesimpulan yang 

bersifat khusus.  

c. Deskriptif, yaitu mengemukakan dan menggambarkan secara menyeluruh 

dan apa adanya terhadap masalah yang diteliti 
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Ibid, h. 94. 



 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, berhubungan 

dengan permasalahan dalam skripsi ini, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Bentuk campur tangan mertua terhadap anak dapat berupa campur tangan 

dalam masalah ekonomi, mertua mengatur hal-hal yang ada dalam rumah 

tangga anak, menambah masalah rumah tangga anak. Penyebab mertua 

ikut campur dalam rumah tangga anaknya adalah karena faktor ekonomi 

dan faktor kasih sayang yang terlalu berlebihan. Adapun dampaknya 

terhadap rumah tangga anak adalah sering terjadi pertengkaran, masalah 

yang ada dalam rumah tangga anak semakin besar dan bahkan sampai 

terjadinya perceraian. 

2. Tinjauan Hukum Islam terhadap mertua yang ikut campur dalam rumah 

tangga anak itu tidak ada masalah sebenarnya kalau baik-baik saja. Akan 

tetapi jika sampai menyebabkan rumah tangga anak tidak harmonis maka 

itu tidak boleh dalam Islam, itu sama saja berarti merusak rumah tangga 

anak dan mengahancurkan silaturrahim antar sesama keluarga. Karena 

allah membenci perceraian walaupun dibolehkan. Maka orang yang 

menyebabkan perkara tersebut akan dibenci juga oleh Allah swt. 
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B. Saran  

Setelah dilakukan penelitian yang dituangkan dalam bentuk penulisan 

skripsi maka perlu kiranya penulis memberikan beberapa saran yang nantinya 

dapat dijadikan bahan pertimbangan: 

1. Kepada anak dan mertua yang ikut campur dalam rumah tangga anaknya 

Anak yang sudah menikah hendaknya tidak bergantung lagi kepada 

orang tua, jika ada masalah maka diselesaikan dengan berduskusi antara 

suami istri tanpa memberi tahu orang lain baik itu orang tua. Sebelum 

menikah alangkah lebih baiknya sudah menyiapkan tempat tinggal sendiri 

dari pada tinggal bersama orang tua. Orang tua juga hendaknya lebih 

memahami dan menyadari bahwa ketika anaknya sudah menikah, mereka 

sudah mempunyai kewajiban lain terhadap keluarganya sendiri, orang tua 

tidak perlu mengatur rumah tangga anaknya dengan ikut campur dan 

menambha masalah dalam rumah tangga anaknya. 

2. Kepada masyarakat dan pembaca 

Masyarakat hendaknya menjadikan masalah ini sebagai pelajaran 

bahwa sebelum menikah kita harus mempersiapkan semuanya lahir dan 

batin supaya rumah tangga kita nantinya bisa menjadi rumah tangga yang 

sakinah mawaddah dan rahmah yang selalu diberkahi oleh Allah swt.  
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Transkip Pedoman Wawancara 

Campur Tangan Mertua Dalam Kehidupan Rumah Tangga Anak di Desa Ranah kecamatan 

Kampar Kabupaten Kampar menurut Tinjauan Hukum Islam 

Nama:  

Usia:  

Nama istri:  

Nama Mertua:  

 

Pertanyaan untuk suami 

1. Apakah bapak mengetahui kewajiban terhadap istri? 

Responden : ………………………………………………………..…………………………. 

2. Apakah bapak selalu memenuhi hak istri? 

Responden : …………………………………………...………………………………………  

3. Apa yang menyebabkan permasalahan dirumah tangga bapak? 

Responden:……………………………………………………………………………………. 

4. Apakah mertua selalu ikut campur apabila terjadi permasalahan didalam rumah tangga? 

Responden: …………………………………………………………………………………… 

5. Mengapa mertua selalu ikut campur? 

Responden: …………………………………………………………………………………… 

6. Apakah dengan ikut campur mertua bisa menyelesaikan masalah? 

Responden: …………………………………………………………………………………… 

7. Bagaimana menyikapi mertua yang ikut campur? 

Responden: …………………………………………………………………………………… 

  



Transkip Pedoman Wawancara 

Campur Tangan Mertua Dalam Kehidupan Rumah Tangga Anak di Desa Ranah kecamatan 

Kampar Kabupaten Kampar menurut Tinjauan Hukum Islam 

Nama:  

Usia:  

Nama suami:  

Nama orang tua:  

 

Pertanyaan untuk istri 

1. Apakah ibu mengetahui kewajiban istri terhadap suami? 

Responden : ………………………………………………………..…………………………. 

2. Mengapa ibu selalu bertengkar dengan suami? 

Responden : …………………………………………...………………………………………  

3. Apa yang menyebabkan permasalahan dirumah tangga ibuk? 

Responden:……………………………………………………………………………………. 

4. Apakah orang tua ibuk selalu ikut campur apabila ada permasalahan dirumah tangga? 

Responden: …………………………………………………………………………………… 

5. Mengapa selalu melibatkan orang tua dalam permasalahan rumah tangga? 

Responden: …………………………………………………………………………………… 

6. Apakah dengan melibatkan orang tua dapat menyelesaikan permasalahan rumah tangga? 

Responden: …………………………………………………………………………………… 

7. Apa permasalahan yang selalu diperdebatkan? 

Responden: …………………………………………………………………………………… 

8. Bagaimana menyikapi mertua yang ikut campur? 

Responden: …………………………………………………………………………………… 

  



Transkip Pedoman Wawancara 

Campur Tangan Mertua Dalam Kehidupan Rumah Tangga Anak di Desa Ranah kecamatan 

Kampar Kabupaten Kampar menurut Tinjauan Hukum Islam 

Nama:  

Usia:  

Nama anak:  

 

Pertanyaan untuk mertua 

1. Bagaiman kedudukan orang tua dalam keluarga? 

Responden : ………………………………………………………..…………………………. 

2. Apakah ada ikut campur dalam rumah tangga anak? 

Responden : …………………………………………...………………………………………  

3. Seperti apa bentuk campur tangan yang dilakukan? 

Responden:……………………………………………………………………………………. 

4. Apakah ada terjadi masalah ketika ikut campur dalam rumah tangga anak? 

Responden: …………………………………………………………………………………… 

5. Mengapa Ibuk ikut campur dalam rumah tangga anak? 

Responden: …………………………………………………………………………………… 

6. Apakah ada dampak baik dan buruk terhadap rumah tangga anak? 

Responden: …………………………………………………………………………………… 

7. Bagaimana batas orang tua mendidik dan bertanggung jawab dengan anaknya? 

Responden: …………………………………………………………………………………… 

8. Apa yang sering diributkan oleh anak dan menantu? 

Responden: …………………………………………………………………………………… 

9. Bagaimana cara ibuk mengetahui atau mengatasi permasalahan yang dialami oleh anak dan 

menantu ? 

Responden: …………………………………………………………………………………… 

10. Apakah dengan ikut campur dapat menyelesaikan permasalahan di rumah tangga anak? 

Responden: …………………………………………………………………………………… 
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